
54



55



56



57



58



 TUTOR’S INTERVIEW 

(Interview before conducting Research) 

 

Tempat Penelitian : PKBM Eif Course 

Tutor : Innes Lestari Zebua, S.Pd. 

Mata Pelajaran :  Bahasa Inggris 

Hari/Tanggal Wawancara :  Sabtu, 02 November 2024 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana situasi umum proses pembelajaran di kelas? 

Jawab: 

Untuk situasi umum yang khususnya terjadi di dalam kelas saya biasanya berjalan dengan cukup 

dinamis. Kadang seru kadang juga pasif. Karena di dalam kelas, ada beberapa yang sangat 

antusias terutama saat materi disampaikan secara interaktif seperti diskusi dan penggunaan media 

visual. Namun, ada juga siswa yang cenderung pasif terutama jika materinya terasa sulit bagi 

mereka dan merasa tidak familiar dengan materi tersebut. 

 

2. Kesulitan apa yang paling sering Anda temui saat mengajar Bahasa Inggris? 

Jawab: 

Salah satu kesulitan utama yaitu perbedaan kemamuan siswa. Ada siswa yang cukup fasih dalam 

materi sementara yang lain masih kesulitan dalam memahami materi. Hal ini juga menjadi PR 

untuk tutor untuk mencari tahu bagaimana cara untuk menjangkau seluruh siswa tanpa membuat 

yang lain merasa bosan atau pun merasa tertinggal.   

 

3. Dari sudut pandang Anda sebagai tutor, biasanya apa penyebab siswa pasif di dalam kelas? 

Jawab:  

Dari sudut pAndang saya sebagai tutor, saya rasa mereka hanya kurang percaya diri atau khawatir 

membuat kesalahan ketika mencoba untuk aktif di dalam kelas. Dan juga tidak dapat dipungkiri 

bahwa ada beberapa siswa yang kurang tertarik dengan pembelajaran Bahasa Inggris, mungkin 

karena mereka merasa bahwa itu materi yang sulit atau tidak relevan untuk kebutuhan mereka. 

 

4. Apakah waktu yang tersedia untuk pembelajaran di kelas sudah cukup efektif? 

Jawab: 

Untuk waktu pembelajaran, kadang waktu yang dimiliki terasa kurang apalagi jika materi yang 

dipelajari membutuhkan banyak latihan misalnya writing. Waktu yang tersedia hanya cukup 

untuk menjelaskan konsep dasar, sedangkan waktu untuk siswa melakukan praktek secara 

mendalam masih kurang. 
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5. Apakah silabus yang digunakan saat ini sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas? 

Jawab: 

Silabus yang dirancang dirancang di sini memang sudah dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

siswa, disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Silabus mencakup materi-materi dasar dan lanjutan 

yang relevan misalnya menulis teks deskriptif, grammar, speaking, atau reading. Selain itu, 

silabus yang digunakan juga kadang fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi siswa di kelas. 

Terkadang para siswa juga memberikan request seperti “Miss, kami mau belajar tentang ini, 

Miss”. Jadi saya sebagai totur akan memenuhi permintaan dari mereka tersebut.  

 

6. Sudah sejauh manakan keterampilan berbahasa inggris yang dikuasai oleh para siswa? 

Jawab: 

Kebanyakan siswa sudah memahami dasar-dasar seperti kosakata, grammar sederhana, dan cara 

menyususn kalimat sederhana. Namun, untuk skill seperti writing, saya sebagai seorang tutor 

merasa bahwa mereka masih perlu lebuh banyak latihan. 

 

7. Apa kesulitan yang Anda temukan dalam mengajar writing skill ini, seperti yang Miss paparkan 

sebelumnya bahwa writing agak sulit diikuti oleh siswa? 

Jawab: 

Kesulitan utamanya adalah bagaimana cara agar siswa mampu memahami struktur teks dengan 

benar. Kebanyakan dari mereka kebingungan bagaimana cara memulai terutama menyusun ide. 

Mereka sering bertanya “Miss, apa yang mau kami tulis?”. Jika saya tidak memberi ide terlebih 

dahulu, mereka kesulitan dalam memulai untuk menulis. Terlebih lagi bagaimana cara menulis 

dengan grammar yang tepat. Tantangan lainnya yaitu memotivasi siswa untuk percaya diri dalam 

menulis. Karena sering kali mereka merasa takut membuat kesalahan. Itulah beberapa yang 

menjadi kesulitan dalam hal writing. 

 

8. Untuk materi writing sendiri, materi apa yang sudah pernah di pelajari atau diajarkan kepada 

siswa? 

Jawab: 

Khusus untuk kelas saya, dalam hal writing memang sudah mempelajari beberapa tenses dan 

jenis-jenis teks ada descriptive, recount, narrative, dan lain sebagainya.  

 

9. Untuk materi descriptive text yang sudah diajarkan kepada siswa, apa kendala yang ditemukan 

sejauh ini selama mengajarkan materi tersebut? 

Jawab: 

Kesulitan dalam menulis teks deskriptif, mungkin ada beberapa. Yang sering saya temukan 

adalah mereka banyak melakukan kesalahan pada bagian struktur teks. Terutama dalam 
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descriptive text ini, ada yang namanya orientation dan description. Terkadang mereka tidak 

memisahkan antara paragraph pengantar yaitu orientation dan juga bagian description. 

Kemudian, mereka kehilangan fokus dalam menulis teks. Teksnya menjadi terlalu umum tanpa 

mendeskripsikan subject dengan detail. Kesalahan lainnya yaitu terdapat pada penggunaan 

tenses. Yang biasanya pada materi tersebut menggunakan simple present tense. Mereka banyak 

melakukan kesalahan dalam penggunaan “to be”, kata kerja, penggunaan noun, juga adjective. 

Demikian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gunungsitoli, 5 November 2024 

Mengetahui:  

Tutor, Pewawancara, 

 

 

 

 

 

Innes Lestari Zebua, S.Pd. Benedicta Trisanta Nazara 
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TUTOR’S INTERVIEW 

(Interview during the Research) 

 

Tempat Penelitian : PKBM Eif Course 

Tutor : Innes Lestari Zebua, S.Pd. 

Mata Pelajaran :  Bahasa Inggris 

Hari/Tanggal Wawancara : Sabtu, 10 Mei 2025   

 

No. Questions  Tutor’s Response 

1. 

Dapatkah Anda menceritakan 

tentang pengalaman Anda dalam 

mengajar Bahasa Inggris, khususnya 

dalam menulis teks deskriptif? 

Tentu. Saya telah mengajar Bahasa Inggris selama 

beberapa tahun, dan salah satu Writing skill yang 

pernah saya ajarkan adalah deskriptif/Descriptive 

text. Saya membimbing siswa untuk 

menggambarkan orang, tempat, atau benda dengan 

menggunakan bahasa yang jelas dan struktur teks 

yang tepat. Banyak siswa menikmati jenis teks ini 

karena memberi ruang untuk kreativitas dan juga 

termasuk jenis yang sederhana dibanding jenis text 

lainnya. Meskipun mereka sering membutuhkan 

bantuan dalam menyusun ide secara teratur. 

2. 

Berdasarkan pengamatan Anda, 

kesalahan dalam struktur teks seperti 

apa yang paling umum dilakukan 

oleh siswa dalam penulisan teks 

deskriptif? 

Kesalahan yang paling sering terjadi yaitu 

ketidaksatuan teks. Dimana setiap kalimat dalam 

teks tidak terstruktur dengan baik sehingga sebuah 

objek yang dijelaskan tidak terdeskripsikan dengan 

jelas.  

3. 

Berdasarkan pengamatan Anda, 

kesalahan tata bahasa apa yang 

paling umum dilakukan oleh siswa 

dalam penulisan teks deskriptif? 

Kesalahan yang sering ditemukan adalah dalam 

penggunaan bentuk kata kerja, ketidaksesuaian 

subjek dan kata kerja (subject-verb agreement), dan 

penggunaan artikel (a/an/the). Karena teks 

deskriptif menggunakan simple present tense, siswa 

sering mencampur dengan bentuk lampau atau 

menggunakan bentuk kata kerja yang salah. 

4. 

Bagaimana Anda menjelaskan 

penyusunan struktur teks dan 

penggunaan grammar kepada siswa?  

Saya menjelaskan struktur dengan terlebih dahulu 

memaparkan generic structure dari sebuah teks 

yang dipelajari. Kemudian, saya menggunakan 

contoh teks dan organizer grafis untuk 

memvisualisasikan alur ide. Untuk grammar, saya 
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fokus pada penggunaan simple present tense, kata 

sifat (adjective), dan kata kerja penghubung (linking 

verbs), serta menunjukkan pola melalui teks model. 

5. 

Strategi pengajaran apa yang Anda 

gunakan untuk membantu siswa 

memperbaiki kesalahan dalam 

struktur teks mereka? 

Saya menggunakan review teman sebaya (peer 

review), kerangka penulisan (writing outline), dan 

penulisan terpandu (guided writing). Saya juga 

memberi contoh penulisan setiap bagian teks 

sebelum meminta siswa menulis sendiri. Dengan 

membagi proses menulis menjadi tahapan, siswa 

lebih mudah memahami hubungan antar bagian. 

6. 

Strategi pengajaran apa yang Anda 

gunakan untuk membantu siswa 

memperbaiki kesalahan tata bahasa 

mereka? 

Saya menggunakan kegiatan analisis kesalahan 

(error analysis), latihan grammar (grammar drills), 

dan permainan interaktif seperti koreksi kalimat 

(sentence correction games). Saya juga 

memberikan pelajaran singkat mengenai kesalahan 

umum yang saya temukan dalam tulisan mereka, 

serta mendorong mereka untuk membuat “daftar 

pemeriksaan grammar” pribadi. 

7. 

Bagaimana Anda memberikan 

umpan balik kepada siswa mengenai 

tulisan mereka? Apakah ada 

pendekatan tertentu yang Anda 

gunakan? 

Saya menggunakan pendekatan umpan balik 

konstruktif, yaitu dengan menunjukkan kelebihan 

dan hal yang perlu diperbaiki. Saya sering 

menggunakan kode umpan balik (misalnya "VT" 

untuk verb tense) agar siswa dapat mengidentifikasi 

jenis kesalahan sendiri. Saya juga mengadakan 

konferensi singkat satu per satu bila memungkinkan 

untuk menjelaskan kesalahan mereka dan memberi 

arahan perbaikan. 

8. 

Dalam pengalaman Anda, bagaimana 

perkembangan siswa dalam 

mengatasi kesalahan yang mereka 

lakukan dari waktu ke waktu? 

Dengan latihan yang konsisten dan umpan balik 

yang terarah, sebagian besar siswa menunjukkan 

perkembangan yang baik. Mereka menjadi lebih 

sadar terhadap struktur dan tata bahasa yang benar. 

Pada awalnya mungkin perkembangan lambat, 

tetapi seiring waktu, kepercayaan diri dan ketepatan 

mereka dalam menulis akan semakin meningkat. 

9. 

Bagaimana cara Anda melibatkan 

siswa dalam proses pembelajaran 

Saya melibatkan siswa dalam pengeditan teman 

sebaya, diskusi kelompok, dan penggunaan daftar 

penilaian mandiri (self-assessment checklist). 
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sehingga mereka lebih sadar akan 

kesalahan yang mereka lakukan? 

Metode ini membuat mereka aktif dalam proses 

belajar. Ketika siswa belajar mengidentifikasi dan 

memperbaiki kesalahan dalam tulisan teman, 

mereka juga menjadi lebih sadar terhadap kesalahan 

sendiri. 

10. 

Apa saran Anda untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang 

penyusunan struktur teks dan tata 

bahasa dalam penulisan teks 

deskriptif? 

Saya menyarankan untuk menggabungkan 

pembacaan teks model dengan latihan menulis. 

Biarkan siswa membaca teks deskriptif yang baik, 

menganalisisnya, lalu menirunya dalam tulisan 

mereka. Guru perlu memberikan dukungan terus-

menerus, model yang jelas, serta umpan balik. 

Mendorong siswa untuk merevisi tulisan mereka 

juga sangat membantu dalam memperkuat 

pemahaman. 

 

 

 

 

Gunungsitoli, 15 Mei 2025 

Mengetahui:  

Tutor, Pewawancara, 

 

 

 

 

 

Innes Lestari Zebua, S.Pd. 

 

Benedicta Trisanta Nazara 
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VALIDATION SHEET OF WRITING TEST INSTRUMENT 

 

Researcher : Benedicta Trisanta Nazara 

Research Title : “An Analysis of Text Organization and Grammatical Errors in Writing 

English Descriptive Text for Students in PKBM Eif Course” 

Description : This instrument is a written test that asks students to write a descriptive text 

in English with a free topic but must describe someone or something 

descriptively. This test aims to measure students' ability in text organization 

and grammar usage based on Surface Strategy Taxonomy (omission, 

addition, misformation, misordering). 

Validator  

Name :  Innes Lestari Zebua, S.Pd. 

Position :  Tutor 

Location : PKBM Eif Course 

 

Put [�] on the statement if it is valid and [X] if statement needs to be improved. 

No. Indicators Criterion 
Validator’s 

Mark (✓/X) 
Notes 

1. 

Suitability of 

Instruments with 

Research 

Objectives 

The instrument is suitable for 

analyzing students' text 

organization and grammatical 

errors according to the research 

focus. 

  

2. 
Clarity of Test 

Instructions 

The test directions were easy to 

understand, the writing 

instructions were clear and 

gave freedom in choosing a 

topic of description. 

  

3. 

Relevance of 

Aspects 

Reviewed 

Aspects reviewed include 

generic structure of descriptive 

text and classification of 

grammatical errors according 

to the theory used. 
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4. 
Completeness of 

Data Generated 

The writing test results produce 

enough data to be analyzed 

qualitatively both on text 

structure and grammatical error 

categories.  

  

5. 

Appropriateness 

of Use in the 

PKBM Context 

The instrument is suitable for 

use in non-formal learning 

contexts such as PKBM with 

diverse student ability levels. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gunungsitoli, May 16th 2025 

Validator, 

 

 

 

 

Innes Lestari Zebua, S.Pd. 
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VALIDATION SHEET OF TUTOR’S INTERVIEW INSTRUMENT 

 

Researcher : Benedicta Trisanta Nazara 

Research Title : “An Analysis of Text Organization and Grammatical Errors in Writing 

English Descriptive Text for Students in PKBM Eif Course” 

Description : This instrument is in the form of an interview conducted to tutor at PKBM 

Eif Course. The purpose of the interview was to explore information about 

students' difficulties in writing English descriptive text, both from the aspect 

of text organization and grammatical errors. In addition, this interview also 

aims to obtain data from the students' writing test results, as well as to find 

out the teaching strategies used by the tutor. 

Validator  

Name :  Innes Lestari Zebua, S.Pd. 

Position :  Tutor 

Location : PKBM Eif Course 

 

Put [�] on the statement if it is valid and [X] if statement needs to be improved. 

No. Indicators Criterion 
Validator’s 

Mark (✓/X) 
Notes 

1. 

Suitability of 

Instruments with 

Research 

Objectives 

The interview questions are 

relevant to the research focus 

(text organization and grammar 

in students' descriptive texts). 

  

2. 

Clarity and 

Effectiveness of 

Questions 

Questions are clear, 

unambiguous and can provoke 

in-depth answers from tutor. 

  

3. 

Suitability of 

Interview 

Format 

The interview format is 

appropriate to the context being 

studied. 

  

4. 

Relevance of 

Information 

Obtained 

The interview information 

supports and complements the 

results of the analysis of 

students' writing tests. 
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5. 

Appropriateness 

of Use in the 

PKBM Context 

The instrument is suitable for 

use in the context of non-formal 

institutions.  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gunungsitoli, May 16th 2025 

Validator, 

 

 

 

 

Innes Lestari Zebua, S.Pd. 
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DOCUMENTATION OF TUTOR’S INTERVIEW 

(Interview before conducting Research) 

 

Interviewer  : Benedicta Trisanta Nazara 

Interviewee  : Innes Lestari Zebua, S.Pd. 

Time : Saturday, November 2nd 2024 
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DOCUMENTATION OF TUTOR’S INTERVIEW 

(Interview during the Research) 

 

Interviewer  : Benedicta Trisanta Nazara 

Interviewee  : Innes Lestari Zebua, S.Pd. 

Time : Saturday, May 10th 2025 
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DOCUMENTATION AT THE RESEARCH SETTING 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Teaching and Learning Activities in the Classroom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 The Researcher is Distributing Writing Sheets to Students  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

The Students is Working on the Writing Test 
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